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ABSTRAK 
Ahmad Putra Wicaksono (123111013) Agustus 2017, Stategi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-Qur’an pada Guru di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta.  
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag,. M.Ag 
Kata Kunci : Kepala Sekolah dan kompetensi membaca Al-Qur‟an pada guru  
 Permasalahan penelitian ini adalah guru sekolah yang bernuansa islam belum 
dapat membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan benar. Sebagai salah satu lembaga 
dakwah dalam pendidikan, sekolah berperan penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Ketika ada guru sekolah yang belum benar bacaan Al-Qur‟annya, 
maka ini merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah. Dengan keadaan 
tersebut kepala sekolah tidak terdiam, melainkan memiliki strategi untuk mengatasi 
masalah tersebut. Sehingga tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-Qur‟an pada 
Guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, penelitian dilakukan pada bulan 
Mei sampai bulan Agustus 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 
sedangkan menjadi informan dalam penelitian ini adalah guru-guru di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisa dengan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab 
atas keadaan guru sekolah yang dipimpinnya, maka kepala sekolah memiliki strategi 
dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur‟an di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta. Strategi kepala sekolah tersebut seperti pemberian motivasi kepada guru-
guru tentang keutamaan, manfaat dan kemudahan membaca Al-Qur‟an. Kemudian 
mewajibkan setiap guru mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi membaca Al-
Qur‟an setiap minggunya. Selanjutnya mewajibkan setiap guru yang mengajar jam 
pertama untuk membina membaca Al-Qur‟an kepada para siswanya. Secara umum 
kondisi kompetensi membaca Al-Qur‟an pada guru di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta ada beberapa bacaan yang perlu perhatikan lebih khusus untuk masalah 
makharijulnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Al-Qur‟an dari segala sisinya adalah agung. Dia kitab yang tidak 
datang kepadanya kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya yang 
diturunkan dari Allah SWT yang akurat, valid dan autentik (Ahmad 
syarifuddin, 2006:23). Membaca Al-Qur‟an merupakan satu kemulian yang 
diberikan Allah SWT kepada umat manusia. Keutamaan mambaca Al-Qur‟an 
dalam surat Fathir ayat 29 sebagai berikut:   
  َأَو ِهَّللا َباَتِك َنوُل ْ ت َي َنيِذَّلا َّنِإْمُهاَن ْ َقزَر اَّمِ اوُقَف َْنأَو َةلا َّصلا اوُماَق
         َروُب َت ْنَل ًَةراَِتِ َنوُجْر َي ًةَِينلاَعَو اًّرِس 
 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah, 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi (Depag, 2009:437). 
 Dalam surat Fathir ini ketika membaca Al-Qur'an kita seperti 
melakukan perniagaan dengan Allah SWT dan menjamin umatnya tidak akan 
rugi. Berikut keuntungan yang akan didapatkan dengan kegiatan membaca 
kitab suci Al-Qur‟an menurut Ahmad Syarifuddin (2006: 46-48).  
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 Pertama adalah nilai ibadah. Kegiatan membaca Al-Qur'an per satu 
hurufnya dinilai satu kebaikan, ini dapat dilipat gandakan hingga sepuluh 
kebaikan. Bayangkan bila satu ayat atau surah saja mengandung puluhan 
huruf Arab,  sebuah anugrah Allah SWT yang agung. 
Dibuktikan dengan sabda Rosulullah di bawah ini: 
 للها ىلص- ِهَّللا ُلوُسَر  َلَاق ُلوُق َي هنع للها ىضر ٍدوُعْسَم َنْب ِهَّللا دْبَع ْنَع
 ِرْشَعِب ُةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح ِهِب ُهَل َف ِهَّللا ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ْنَم -ملسو هيلع
 ٌفْرَح ٌميِمَو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح ٌفَِلأ ْنِكَلَو ٌفْرح لما ُلُوَقأ َلا َاِلَِاثْمَأ  
 
  
 Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rosulullah SAW bersabda, 
Barang siapa membaca satu huruf (aksara) dari Al-Qur'an maka baginya satu 
kebaikan, dan satu kebaikan itu dilipat gandakan menjadi sepuluh kali 
kepadannya. Aku tidak mengatakan “alif laam miim” itu satu huruf, 
melainkan alif satu huruf, laam satu huruf, dan mim satu huruf (HR Tirmidzi) 
(Imam Nawawi jilid 2, 2009:234).    
 Kedua obat (terapi) jiwa yang gundah. Membaca Al-Qur'an bukan saja 
amal ibadah, namun dapat menjadi obat dan penawar jiwa yang gelisah, 
pikiran jenuh, hati nurani tidak tentram dan sebagainya. Allah SWT berfirman 
dalam QS. Al-Israa' 82:         
 َينِِملاَّظلا ُدِيَزي لاَو َينِنِمْؤُمِْلل ٌةَْحَْرَو ٌءاَفِش َوُه اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلِّز َن ُنَو
 ًاراَسَخلاِإ 
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Artinya: Dan kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur‟an tidaklah menambah 
orang-orang yang zalim selain kerugian (Depag, 2009:290). 
 Ketiga, malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan. Jika Al-
Quran dibaca, malaikat akan turun memberikan pembaca itu rahmat dan 
ketengangan. Seperti diketahui ada segolongan malaikat yang khusus 
ditugaskan untuk mencari majlis atau forum zikir dan membaca Al-Qur'an.  
Jika malaikat menurunkan rahmat dan ketenangan otomatis orang yang 
membaca Al-Qur'an hidupnya akan selalu tenang, tentram,  tampak anggun,  
indah,  disukai orang,  dan bersahaja. 
 Demikian beberapa manfaat dari membaca Al-Qur'an, dalam hal ini 
menjadikan wajib setiap muslim untuk membaca Al-Qur'an. Dalam Al-  
Quran disebutkan, “Orang-orang yang telah kami berikan Al-Qur'an 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang sebenar-benarnya,  
mereka itu beriman kepada-Nya. 
 Seorang guru muslim dan beriman wajib membaca Al-Qur‟an karena 
banyak manfaatnya, apalagi ia seorang guru di sekolah, karena guru sebagai 
suri tauladan bagi siswanya. Dalam perspektif kebijakan nasional, 
pemerintahan telah rumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana 
tercantum dalam penjelasan peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan yaitu: kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial 
dan profesional. Dalam kompetensi kepribadian yang salah satu indikator 
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religius, guru akan menjaga siswanya, tidak hanya dalam aspek akademis, 
tetapi juga religiusnya. Seorang guru harus tentram hatinya, agar dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik. Ketenangan hati ini dapat diperoleh 
dengan menjalankan ibadah, membaca Al-Qur'an dan dzikir (Jejen Musfah, 
2011:50).   
 Dalam surat kabar online Surabaya Post Online menyatakan: hanya 
10% guru madrasah mahir baca tulis Al-Qur'an di Probolinggo, setelah 
menguji 200 guna Pendidikan Agama lslam (PAI) di lingkungan Dinas 
Pendidikan dengan hasil 50% guru lemah membaca Al-Qur'an. Kantor 
Kementerian Agama (Kemenag) kabupaten Probolinggo menguji 316 guru 
madrasah.  Hasilnya sekitar 10% guru di lingkungan Kementrian Agama yang 
bagus dalam baca tulis Al-Qur'an. Fachrul Rozi pada Jumat tanggal 1 Juni 
2015 mengatakan yang benar-benar bagus baca tulis Al-Qur'an 10%, 70%  
nilainya lumayan sedang, 20% lagi perlu mendapat perhatian khusus 
(http//www.pendis.kemeneg.go.id diakses pada 10 Mei 2017) Dalam 
menanggapi hasil tes di atas sudah ada di Peraturan Mentri Pendidikan 
Nasional nomor 19 tahun 2007 Tanggal 23 Mei 2007 dalam pelaksanaan 
rencana kerja, bidang pendidik dan tenaga pendidikan menyatakan 
sekolah/madrasah mendaya gunakan poin pertama kepala sekolah/madrasah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pimpinan pengelolaan 
sekolah/madrasah. Menurut Mulyasa (2012:27) dalam rangka membangun 
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kepercayaan dan tanggung jawab, setiap kepala sekolah/madrasah dalam 
melaksanakan fungsi kepemimpinannya harus mampu memperdayakan guru, 
yang berarti membuat usaha sistematis dan berkesinambungan untuk memberi 
informasi, pengetahuan, dukungan, dan kesempatan kepada guru yang lebih 
banyak agar melatih kekuatan untuk meraih keberhasilan.  
 Tanggung jawab madrasah/sekolah untuk mengembangkan 
kompetensi guru yang tertuang dalam pasal 53 tentang Standar Nasional 
Pendidikan 2005, bahwa setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana 
kerja tahunan yang merupakan penjabaran perincian dari kerja jangka 
menengah satuan pendidikan yang meliputi masa empat tahun.  Diantara 
rencana kerja tahunan ini ialah program peningkatan mutu pendidik dan 
tenaga kependidikan yang meliputi sekurang-kurangnya jenis, durasi,  peserta,  
dan penyelenggara program (BSNP, 2006:39). 
 Dalam peningkatan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru 
merupakan bagian dan peningkatan mutu pendidik ketika komitmen mutu dari 
pimpinan seorang kepala sekolah/madrasah ada maka peningkatan kompetensi 
membaca Al-Qur‟an akan dirancang sebagai strategi. Dalam hal ini sebagai 
contoh realita di lapangan menurut salah satu guru bapak Beny Alchoiri 
memberikan keterangan ada beberapa guru yang belum terbiasa serta belum 
lancar membaca Al-Qur‟an, maka kepala sekolah SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta tidak hanya berdiam tetapi sebagai pemimpin berperan memutuskan 
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bagaimana semua sumber daya manusia yang ada di sekolah akan digunakan 
meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru sehingga mendapati 
hasil yang lebih baik. Secara umum kepala madrasah/sekolah tidak 
memperdulikan tentang kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru, mereka 
lebih fokus kepada siswa agar lulusan nantinya baik dan kompeten sehingga 
dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya. Dalam dunia pendidikan 
ketika ingin lulusan baik maka seorang pendidik yaitu guru harus lebih baik 
kemampuannya dari pada siswanya. Siswa lulusannya dapat membaca Al-
Qur'an dengan lancar dan hafal ayat-ayat pilihan dan sebagainya.  Ketika 
siswanya dituntut seperti itu maka guru wajib memiliki minimal kompetensi 
membaca Al-Qur'an dengan baik. Kepala SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
tidak hanya berdiam dengan kondisi para guru ada, yang belum berkompeten 
membaca Al-Qur'an tetapi kepala SMP Muhammadiyah 7 Surakarta juga 
melakukan tindak agar nantinya kedepan kompetensi membaca Al Qur'an 
pada guru meningkat. Wahjosumidjo (2007:122) mengemukakan bahwa 
memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang 
terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus mempelajari 
keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana 
strategi pendidikan itu dilaksanakan.  
 Kepala sekolah sebagai pemimpim dituntut bertanggungjawab untuk 
menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan dan 
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suasana yang mendukung. Ini menjadikan kepala sekolah bertanggungjawab 
atas kompetensi guru. Salah satu ciri pemimpin kepala sekolah yang efektif 
adalah mampu menperdayakan pendidik atau guru, ini menjadikan salah satu 
indikator bahwa dalam kepemimpinan ini efektif atau belum. Sehubungan 
dengan tanggungjawab kepemimpinan kepala sekolah diatas menjadikan 
kompetensi Al-Qur'an pada guru perlu untuk diperhatikan. Tanggungjawab 
dan peran ini menjadikan kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekolah. Salah satunya kompetensi 
membaca Al-Qur'an yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala sekolah. 
 Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan mengadakan penelitian 
tentang “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Membaca Al-Qur‟an Pada Guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah  
     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:   
1. Masih ada guru-guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang belum terbiasa 
membaca Al-Qur'an  
2. Kurangnya kompetensi membaca Al-Qur'an yang dimiliki guru-guru SMP 
 Muhammadiyah 7 Surakarta  
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3. Masih ada beberapa guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang belum 
lancar membaca Al-Qur‟an  
C. Pembatasan Masalah  
     Supaya tidak meluas permasalahan yang akan diteliti, maka penulis hanya 
membatasi permasalahan pada: 
1. Semua guru-guru SMP Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 
2. Kompetensi membaca Al-Qur'an 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: Bagaimana upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi membaca Al Qur'an pada guru di SMP Muhammadiyah 
7 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
   Adapun tujuan yang ingin penulis capai dari penulisan skripsi ini adalah 
untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
membaca Al-Qur‟an pada guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian  
    Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun secara 
praktis, diantaranya sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis.   
a. Sebagai sumbangsih pemikiran guna memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan tentang strategi kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru.  
b. Sebagai bahan informasi dan wawasan bagi akademik muslim dalam 
khasanah sekolah/madrasah.   
c.  Sebagai referensi ilmiah dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
2.  Secara Praktis  
a.  Untuk guru, diharapkan agar lebih meningkatkan kompetensi membaca Al-
Qur'annya sebagai seorang pendidik. 
b. Untuk Sekolah, diharapkan agar menjadi bahan masukan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi membaca Al-Qur'an di 
sekolah tersebut. 
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c. Untuk Penulis, merupakan pengalaman yang sangat berharga, yang dapat 
menambah wawasan atau informasi baru mengenai kompetensi membaca 
Al-Qur'an yang harus dimiliki seorang guru muslim khususnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Strategi Kepala Sekolah 
 Menurut asal katanya, kata “strategi” adalah turunan dari kata dalam 
bahasa Yunani, strategos. Adapun strategos dapat diterjemahkan sebagai 
“komandan militer” pada zaman demokrasi Athena. Dalam kamus bahasa 
Indonesia strategi adalah a) ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya 
bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai, b) ilmu 
dan seni memimpin balatentara untuk menghadapi musuh di perang dan 
dikondisi yang menguntungkan, c) rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus, d) tempat yang baik menurut siasat perang 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002:1092). Strategi memiliki arti yaitu 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.  
 Sedangkan menurut istilah “strategi” adalah pendekatan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. (http://wikipedia.org/wi 
ki/strategi diakses pada tanggal 12 Mei 2017).  
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 Menurut Dedy Mulyasana (2011:217) strategi merupakan rencana 
besar yang bersifat meningkat, efisien, dan produktif guna tercapainya tujuan. 
Strategi merupakan rencana jangka panjang yang dikembangkakan secara 
detail dalam bentuk taktik yang disertai target dan langkah-langkah secara 
terukur hakekatnya adalah tindakan tentang apa yang seharusnya dilakukan, 
bukan tindakan tentang apa yang dilakukan, apa yang harusnya dicapai dan 
bukan apa yang dicapai.  
 Strategi menurut Wahyudi (2009:22) adalah program umum untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisai dalam melaksanakan misi. Istilah yang 
parallel dengan strategi dan sering digunakan untuk menunjuk arti sejenis 
adalah metode, pendekatan, teknik, dan prosedur. Secara semantik masing-
masing memiliki titik tekan tersendiri. Jadi yang dimaksud strategi ini adalah 
suatu cara atau kiat-kiat tertentu yang diterapkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Strategi biasanya berkaitan dengan bagaimana upaya dalam 
mengerjakan berbagai prioritas dalam mencapai visi yang telah dicanangkan. 
Penyusunan strategi tersebut akan berkaitan dengan upaya-upaya dan 
kebijakan-kebijakan yang perlu diambil madrasah untuk merealisasikan 
berbagai tujuan yang telah dicanangkan tersebut (Sugen Listyo P, 2008:6). 
 Adapun pengertian kepala sekolah dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (2002:546) yaitu orang yang memimpin suatu sekolah atau 
madrasah. Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
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memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar atau tempat 
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi ajaran dengan siswanya 
(Wahyu Sumidjo. 1999:83). Meturut Daryanto, kepala sekolah merupakan 
personal sekolah yang tanggung jawab terhadap kegitan-kegiatan sekolah.  
 Dari beberapa definisi dan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa strategi kepala sekolah adalah seperangkat cara beserta upaya yang 
perlu diambil oleh kepala sekolah dalam rangka untuk mencapai tujuan 
sekolah yang telah dicanangkan. Dalam hal ini strategi yang dilakukan kepala 
sekolah meliputi kebijakan yang diambil untuk meningkatkan kompetensi 
pada guru. 
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya (Mulyadi, 
2010:15). Menurut Veithzal R. dan Sylviana M (2009:799) kepemimpinan 
adalah kemampuan memperoleh konsensus dan keterikatan pada sasaran 
bersama, melampaui syarat-syarat organisasi yang dicapai denga pengalaman 
sumbangan dan kepuasan di kelompok kerja. Menuru Husaini Usman 
(2006:252) kepemimpinan ilmu dan seni mempengaruhi orang atau kelompok 
untuk bertindak seperti yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan secara 
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efektif dan efesien. Sedangkan menurut Wahyudi (2009:120) kepemimpinan 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, 
mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota 
agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan 
untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang ditetapkan.  
 Jadi kepemimpinan adalah sebuah proses data mengaktualisasikan 
kemampuan seseorang dalam mengarahkan dan mengawasi dalam mencapai 
sebuah tujuan. Dalam hal ini kepemimpinan kepala sekolah adalah untuk 
pengarahan dan pengawasan yang dipimpin untuk mencapai tujuannya. 
a. Pendekatan Kepemimpinan 
      Secara umum terdapat tiga pendekatan menurut Wahyudi 
(2009:123) sebagai berikut: 
1) Pendekatan kepemimpinan menurut sifat.  
           Pendekatan ini mengkaji tentang perangai dan kemampuan yang 
menandai karakteristik pemimpin yang berhasil dan tidak berhasil.  
2) Pendekatan kepemimpinan berdasarkan teori perilaku.  
           Pendekatan ini memusatkan perhatian pada tindakan yang 
dilakukan pemimpin di dalam melaksanakan perkerjaan manajerial  
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3) Pendekatan menurut kontingensi atau situasional.  
           Pendekatan ini mengkaji kesesuian antara perilaku pemimpin 
dengan karakteristik situasional terutama tingkatan kematangan 
bawahan. Pendekatan situasional mengasumsikan bahwa kondisi yang 
menentukan efektifitas pemimpin bervariasi menurut situasi, 
kematangan atau kedewasan bawahan.  
b. Tipe kepemimpinan kepala sekolah.  
   Perlu dibedakan antara tipe dan gaya kepemimpinan. Kepemimpinan 
seseorang dapat digolongkan ke dalam salah satu tipe dan setiap tipe dapat 
memiliki berbagai macam gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan lebih 
cenderung kepada situasi. 
   Salah seorang pemimpin yang memiliki salah satu tipe dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi dalam melaksanakan 
kepemimpinannya. Ada beberapa tipe kepemimpinan menurut Veithzal R. 
Dan Sylviana M (2009:288-289): 
1) Tipe Otokratis.  
Ciri-ciri seorang yang otokratis adalah menganggap sekolah sebagai 
milik pribadi, mengidentifikasi sekolah sebagai milik pribadi, 
menganggap bahwa sekolah sebagai alat, tidak menerima kritik, saran, 
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dan pendapat, sering menggunakan pendekatan yang bersikap paksaan 
dan bersikap menghukum.  
2)  Tipe Militeristik. 
Sifat-sifat seorang pemimpin yang bertipe militeristik adalah sering 
mempergunakan sistem perintah (instruksi), menyandarkan diri kepada 
pangkat dan jabatan senang kepada hal-hal formalistik yang berlebih-
lebihan, disiplin mati, tidak senang dikritik, menggemari upacara-
upacara. 
3) Tipe Paternalistik. 
Seorang pemimpin yang bertipe ini memiliki sifat memandang dan 
menganggap bawahan sebagai anak-anak, bersikap terlalu melindungi, 
jarang memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan, jarang 
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreasi dan vitalitasnya, 
jarang memberikan kesempatan untuk berinisiatif, bersikap maha tahu. 
c. Gaya kepemimpinan kepala sekolah  
        Pada sejumlah riset tentang tentang model kepemimpinan 
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
pimpinan berbeda-beda tergantung pada situasi lingkungan. Dalam 
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kenyataannya di lapangan menunjukan tidak ada satu gaya kepemimpinan 
yang efektif untuk berbagai situasi.  
        Kunci keberhasilan dalam menerapkan gaya kepemimpinan 
situasional terletak kemampuan pemimpin untuk menilai taraf 
kematangan yang dimiliki para pengikutnya. Untuk menerapkan gaya 
kepemimpinan situasi dengan memperhatikan tingkat kematangan 
bawahan (Wahyudi, 2009:135). Pelaksana gaya kepemiminan dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
1)  Gaya instruktif diterapkan pada guru yang mempunyai tingkat 
kematangan rendah. Gaya ini diterapkan pada guru yang tidak mampu 
dan tidak berani memikul tanggung jawab, apabila menjalankan tugas 
membutuhkan penjelasan, pengaturan atau pengarahan dan supervisi 
secara khusus. Gaya kepemimpina kepala sekolah ini diterapkan pada 
guru yang tidak mampu dan tidak bersedia menerima tanggung jawab. 
Kepala sekolah banyak berperan dalam mengarahkan tugas-tugas guru. 
Kepala sekolah merumuskan peranan-peranan guru dan memerintah 
apa, bagaimana, apabila, dan dimana seorang guru melakukan berbagai 
tugas. Kepala sekolah banyak memberikan instruksi kepada guru dan 
melaksanakan pengawasan secara ketat. Pada gaya ini kepala sekolah 
lebih dominan dalam memberikan pengarahan tentang tugas terhadap 
guru dan sedikit dalam perilaku hubungan. 
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2) Gaya konsultatif yang diterapkan untuk guru yang mempunyai 
kematangan menengah rendah. Guru tipe ini tidak mampu 
melaksanakan tugas secara mandiri tetapi bersedia mengambil 
tanggung jawab, mereka masih memerlukan perilaku pengarahan 
karena beluin mampu menerima tanggung jawab secara penuh. Kepala 
sekolah masih menunjukan perilaku mengarah pada tugas-tugas guru 
dan sering memberikan dorongan dan motivasi terhadap penyelesaian 
tugas. Melalui pengarahan komunikasi dua arah dan penjelasan-
penjelasan yang terarah tentang tugas-tugas yang perlu dilaksanakan. 
Kepala sekolah masih harus mengusahakan dukungan secara 
psikologis agar para guru secara sukarela dapat melaksanakan tugas 
sesuai harapan kepala madrasah. Kepala sekolah secara terus menerus 
memberikan dukungan agar guru terbiasa mengerjakan tugas secara 
benar dan melatih guru untuk memberikan saran-saran terhadap 
kebijakan sekolah. 
3) Gaya partisipasif cocok diterapkan untuk guru yang mempunyai 
kematangan menengah tinggi karena mempunyai kemampuan 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan, akan tetapi 
pelaksanaannya masih terjadi keraguan. Para guru pada tingkatan ini 
memiliki kemampuann tetapi tidak memiliki kemauan untuk 
melaksanakan tugas. Dalam melaksanakan gaya ini, kepala sekolah 
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harus membuka diri bagi terselenggaranya dialog yang konstruktif dan 
memperhatikan secara aktif usaha-usaha yang mendukung kemampuan 
guru. Gaya partisipasif ini kepala sekolah dan guru mempunyai andil 
dalam proses pengambilan keputusan. Kunci keberhasilan kepemimpin 
adalah aktif mendengarkan dan memberikan motivasi kepada para 
guru. 
4) Gaya delegatif diterapkan untuk para guru yang mempunya 
kematangan tinggi. Pada pematangan tinggi, para guru memilik 
kemampuan dan kemauan. Kepala sekolah sedikit sekali memberikan 
pengarahan, karena para guru dapat menjabarkan program-program 
instituasi dan melaksanakan dengan baik. Para guru dapat mengatasi 
persoalan secara mandiri dan memutuskan solusi yang terbaik untuk 
kepentingan keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan. 
 Dengan demikian, penerapan variasi gaya kepemimpin 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan dan kemauan para guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberika. Uraian 
tentang kepemimpinan menurut teori kontingensi yang melahirkan 
gaya kepemimpinan situasional dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mencapai sebuah tujuan sekolah. 
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d. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah. 
     Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah 
dirumuskan oleh Mulyasa (2012:58-59) sebagai berikut: 
1. Memahami misi dan tugas pokoknya.  
2. Mengetahui jumlah bawahanya.  
3. Mengetahuai nama-nama bawahannya.  
4. Memahami tugas setiap bawahannya.  
5. Memperhatikan kehadiran bawahannya.  
6. Memperhatikan peralatan yang dipakai bawahannya. 
7. Menilai bawahanya. 
8. Memperhatikan karir bawahannya. 
9. Memperhatikan kesejahteraan  
10. Menciptakan suasana kekeluargaan.  
11. Memberikan laporan kepada atasanya. 
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e. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. 
  Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sangat menentukan 
keberhasilan sekolah (Mulyadi, 2010:28). Dalam mewujudkan sekolah 
sesuai dengan tujuannya, jelas membutuhkan kepemimpinan sekolah yang 
efektif. Kriteria kepala sekolah yang efektif ialah mampu menciptakan 
atmosfer kondusif bagi siswa untuk belajar para guru untuk terlibat dan 
berkembang secara personal dan profesional serta seluruh masyarakat 
memberikan dukungan dengan harapan yang tinggi. 
 Jika kepala sekolah sudah mengupayakan memenuhi kriteria diatas, 
maka dapat disebut kepala sekolah efektif dan sekolah dapat dikelolanya 
dengan sukses. Kepemimpinan kepala sekolah efektif menurut Mulyadi 
(2010:29) selalu dikaitkan dengan kedudukan sebagai pengelola 
pembelajaran, pemimpin inspirasional, pengelola sumber daya, pakar 
organisasi, pemimpin kultural, dan penasihat atau pelindung guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif menurut Mulyasa (2012:18-19) 
antara lain dapat dianalisis berdasarkan kriteria berikut: 
1) Mampu memperdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh 
warga sekolah lainnya untuk mewujudkan program pembelajaran yang 
berkualitas, lancar dan produktif. 
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 2) Dapat menyelesaikan tugas dan perkerjaan secara tepat waktu dan tepat 
sasaran. 
3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga 
dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan visi 
dan misi madrasah serta tujuan pendidikan.  
4) Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain sekolah. 
5) Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen madrasah. 
6) Dapat mewujudkan tujuan madrasah secara efektif, efisien, produktif, 
dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  
     Seorang pimpinan sekolah yang efektif yang dipaparkan oleh 
Veithzal R. dan Sylvia M (2009: 314-315) merupakan gabungan antara 
sifat-sifat pribadi dan gaya kepemimpinan yaitu: memberikan contoh 
berkepentingan dengan kualitas, berkerja dengan landasan hubunga 
kemanusia yang baik, memahami masyaraka sekitarnya, memiliki sikap 
mental yang baik dan stamina fisik yang prima, berkepentingan dengan staf 
dan sekolah/madrasah, melakukan kompromi untuk mencapai kesepakatan 
mempertahankan stabilitas, mampu mengatasi stress, menciptakan struktur 
agar sesuatu dapat terjadi, menolerir adanya kesalahan, tidak menciptakan 
konflik pribadi, memimpin melalui pendekatan yang positif, tidak 
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menjauhi atau mendahului orang-orang yang dipimpinnya, mudah 
dihubungi oleh orang, memiliki keluarga yang serasi. 
      Menurut Sudarwan Danim (2010:41) kepemimpinan yang efektif 
adalah:  
l)  Berkomunikasi secara jelas dan rutin. Jelaskan secara rinci tujuan dan 
prinsip-prinsip sekolah, pernyataan misi dan tetaplah berbagi visi 
dengan bawahan, melibatkan bawahan dalam menetapkan tujuan.  
2) Memberikan bawahan umpan balik tentang bagaimana mereka 
menemukan kemajuan menuju target tersebut, beri otaritas orang- orang 
yang dipimpin, kemudian bangunlah tanggung jawab mereka.  
3) Tetapi jangan menghindar apabila secara pribadi ada sesuatu yang salah 
dari bawahan. Cari tahu dulu penyebabnya, jika ada proses yang salah, 
bertanggung jawab sendiri. 
  4) Menginstal sebuah dewan penasehat atau tim eksekutif untuk membantu 
pimpinan membuat keputusan strategis yang baik dan memberikan 
umpan balik tentang kinerja diri sendiri. 
5)  Dapat dipercaya dan memperluas kepercayaan kepada karyawan. Hal ini 
akan membantu pimpinan memperoleh kesetiaan dari bawahan dan 
memperkuat sekolah.  
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          Kepemimpinan yang efektif tidak terlepas dari memiliki sifat- 
sifat kepribadian seharusnya pemimpin memiliki keefektifan 
kepemimpinan yang tergantung pada bagaimana gaya kepemimpinan 
dengan keadaannya dan situasinya baik bawahan maupum 
lingkungannya.  
3. Peran Kepala Sekolah 
          Adapun peran kepala sekolah menurut Mulyana adalah sebagai 
pendidik, manajer, inistrator, supervisor, pemimpin, innovator, motivator. 
Penjelasannya sebagai berikut:  
a. Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik)  
          Wahjosumidjo (2007:122) mengemukakan bahwa memahami 
arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung 
dalam definisi pendidik, melainkan harus mempelajari keterkaitannya 
dengan makna pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana strategi 
pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut, kepala 
sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan:  
1) Pembinaan mental yaitu membina para guru tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan sikap batin dan watak.  
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2) Pembinaan moral yaitu membina para guru tentang hal-hal yan 
berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai sesuatu perbuatan 
sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing guru.  
3) Pembinaan fisik yaitu membina para guru tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan 
penampilan mereka secara lahiriah. 
4) Pembinaan artistik yaitu membina guru tentang hal-hal ya berkaitan 
dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. 
            Menurut Mulyasa (2006:100-101) berbagai upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai 
edukator, khususnya dalam meningkatkan kinerja guru dan prestasi 
siswanya adalah sebagai berikut: 
1) Mengikut sertakan guru dalam penataran-penataran, untuk 
menambah wawasan guru. 
2) Kepala sekolah harus berusaha menggerakan tim evaluasi hasil 
belajar siswa untuk lebih giat berkerja. Kemudian hasilnya 
diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan di papan 
pengumuman dengan tujuan untuk memotifasi para siswa agar 
lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.  
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3) Mengunakan waktu seefektif mungkin di sekolah, dengan cara 
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 
pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, serta 
memanfaatkan secara efektif dan efisien.  
4) Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai edukator 
(pendidik) harus mampu melakukan pembinaan mental, moral, 
fisik, dan artistik. Sekaligus mampu nemajukan komitmen tinggi 
dan fokus terhadap pengembangan dan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah, selanjutnya berusaha menfasilitasi dan mendorong 
agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan 
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berjalan efektif dan efesien. 
b. Kepala sekolah sebagai manajer. 
            Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk para tenaga 
guru di sekolah, diantaranya:  
l) Memberdayakan guru melalui kerjasama atau kooperatif, maksudnya 
bahwa dalam peningkatan profesionalisme guru di sekolah, kepala 
sekolah harus mementingkan kerjasama denga guru dan pihak 
lainya yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. 
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2) Memberi kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan 
profesinya secara persuasif dan dari hati ke hati. Dalam hal ini 
kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 
kesempatan kepada seluruh guru untuk mengembangkan potensinya 
secara optimal.  
3) Mendorong keterlibatan seluruh guru, maksudnya adalah kepala 
sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua guru 
dalam setiap kegiatan sekolah atau partisipatif (Mulyasa 2011:103-
104) 
           Dalam hal ini kepala sekolah yang mampu memberikan 
kesempatan luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan 
pelatihan, baik yang dilakukan di luar sekolah maupun di dalam 
sekolah seperti halnya memberikan kesempatan melanjutkan 
kependidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang di 
selenggarakan pihak lainnya. 
c. Kepala sekolah sebagai administrator  
           Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 
bertanggungjawab  terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan 
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tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya memahami, 
menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan, adapun 
kegiatan-kegiatan tersebut sebagai berikut:  
l) Membuat perencana  
          Salah satu fungsi utama dan pertama yang menjadi 
tanggunh jawab kepala sekolah adalah membuat atau menyusun 
perencanaan. Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak 
bagi setiap organisasi atau lembaga dan setiap kegiatan baik 
perorang maupun kelompok.  
2) Menyusun organisasi sekolah  
          Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu 
menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan pelaksanaan 
pembagian tugas serta wewenangnya kepada para guru dan 
pegawai sekolah sesuai struktur organisasi sekolah yang telah 
disusun dan disepakati bersama. 
3) Bertindak sebagai koordinator dan pengarah  
          Adanya koordinasi serta pengarahan yang baik dan 
berkelanjutan dapat menghindarkan kemungkinan teriadinya 
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persaingan yang tidak sehat antar bagian atau antar personal 
sekolah dan kesimpangsiuran dalam tindakan. Inilah pentingnya 
kepala sekolah sebagai koordinator dan pengarah.  
4) Melaksanakan pengelolaan kepegawaian.  
      Pengelolan kepegawaian mencakup di dalamnya 
penerimaan dan penempatan guru atau pegawai sekolah, 
pembagian tugas pekerjaan dan pegawai sekolah, usaha 
kesejahteraan guru pegawai sekolah, mutasi atau promosi guru 
dan pegawai sekolah dan sebagainya (Ngalim Purwanto, 2005: 
106-111)  
         Dapat ditarik kesimpulan bahwa peran kepala sekolah sebagai 
administrator meliputi perencanaan, pengorganisasi, pengordinasian dan 
pengelolaan kepegawaian. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif dan efesien agar dapat menunjang produktifitas sekolah.  
  d. Kepala sekolah sebagai Supervisor  
           Supervisi adalah aktifitas menentukan kondisi dan syarat yang 
esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Tugas 
kepala sekolah sebagai supervisor berarti ia harus meneliti, mencari dan 
menentukan syarat-syarat mana yang diperlu bagi kemajuan sekolahnya. 
(Daryanto, 2001:84). Menurut Rohani dan Ahmadi (991:28) bahwa 
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kegiatan-kegiatan kepala sekolah sebagai supervisor yaitu melakukan 
pengawasan meliputi hal-hal berikut ini: 
 l) Guru mengenai semangat atau pengabdian, kecakapan, keahlian, 
kerajianan, ketekunannya, tanggung jawab dan lain-lannya. 
2) Murid mengenai kerajinan, prestasinya, kesehatan, umur, 
perkembangannya dan sebagainya. 
3) Prasarana mengenai gedung, keamanan, lingkungan, kesehatan dan 
lainnya.  
4) Tingkatannya mengenai perkembangan dalam usaha mencapai tujuan 
sekolah.  
5) Suasana mengenai suasana guru, siswa, kelas dan sekolah.  
6) Pelaksanakan program kerja sesuai hasil rapat.  
7) Koordinasi atar seksi-seksi, subseksi dalam organisasi sekolah. 
8) Partisipasi.  
9) Komunikasi ke dalam dan di luar  
10) Keterlaksanaanya dan sebagainya.  
            Kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu melaksanakan 
berbagai pengawasaan untuk meningkatkan kinerja guru. Pengawasan 
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tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan supervise. 
Kegiatan supervisi ini khusus bertujuan untuk meningkat kompetensi 
guru dan kualitas pembelajaran. 
e. Kepala sekolah sebagai Pemimpin  
      Menurut Soetopo dan Soemanto (1988:1) bahwa kepemimpinan 
adalah salah satu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok 
sedemikian hingga tercapainya tujuan dari kelompok yaitu tujuan 
bersama lebih lanjut. Soetopo dan Soemanto (988:14) mengatakna bahwa 
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus memiliki kemampuan 
untuk:  
1) Memahami administrasi madrasah lebih banyak dari person lainya.  
2) Memiliki kemampuan mengajar yang lebih baik, memba inenganalisa 
dan memperbaiki serta meningkatkannya.  
3) Memiliki pandangan yang baik dan tinggi terhadap masa depa para 
guru dan berusaha membantu mereka.  
4) Memahami dan trampil memelihara moral kerja di madrasah.  
5) Menetahui bagaimana mendayagunakan ketrampilan para anggot staf 
dengan memanfaatkan orang-orang yang lebih tahu bany tentang apa 
yang mereka lakukan.  
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      Menurut Wahjosumidjo (2007: 118-119) menyimpulkan bahwa inti 
kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut selalu:  
1) Bertanggung jawab agar para guru, staf dan siswa menyadari akan 
tujuan madrasah yang telah ditetapkan. 
2)  Agar guru, staf dan siswa melaksanakan tugas-tugas dengan penuh 
kesadaran maka kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan 
dan suasana yang mendukung kegiatan.  
3) Mampu memahami motivasi setiap guru, staf dan siswa.  
4) Tampak sebagai sosok yang selalu dihargai, terpecaya, diteladani 
dituruti segala perintahnya, sehingga kepala sekolah sebagai 
pemimpin yang berfungsi sebagai sumber inspirasi bawahanya.  
5) Dapat memelihara keseimbangan guru, staf dan siswa di kehidupan 
sekolah dengan masyarakat atau sebaliknya.  
6) Menyadari bahwa esensi kepemimpinan adalah kepengikutan 
maksudnya tanpa didukung maka kepemipinan kepala sekolah tidak 
terwujud.  
7) Memberikan bimbingan, mengadakan koordinasi kegiatan, 
mengadakan pengawasan, dan mengadakan pembinaan agar masing-
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masing anggota memperoleh tugas yang wajar dalam beban dan hasil 
usaha bersama.  
8) Mengatasi permasalahan matarantai pengelolaan kepala sekolah.  
      Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus memiliki keahlian 
khusus, pengalaman, pengetahuan professional, pengetahuan administrasi 
dan kepegawaian. Dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin, 
kepala sekolah dapat menggunakan strategi yang tepat untuk 
meninggkatkan kinerja guru. Selain itu kepala sekolah sebagai pemimpin 
adalah bertanggungjawab menyadarkan warga sekolah akan tujuan 
sekolah, menyediakan fasilitasnya, sebagai suri tauladan, menjaga 
keseimbangan sekolah dengan masyarakat, memberi bimbingan dan 
mengatasi permasalah sekolah. 
f. Kepala sekolah sebagai innovator  
      Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator 
harus memiliki strategi untuk menjalin hubungan yang harmoni dengan 
lingkungan mencari gagasan yang baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh guru dan pengembangan 
model-model pembelajaran. Menurut Mulyasa (2011: 118-119) innovator 
akan tercermin dengan cara-cara dalam melakuka perkerjaan secara:  
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1) Konstrukstif  
Dalam meningkatkan kualitas guru di sekolah, maka kepala sekolah 
harus berusaha mendorong dan membina para guru agar dapat 
berkembang secara optimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diemban kepada mereka.  
2) Kreatif  
Kepala sekolah harus berusaha mencari gagasan dan caar-cara baru 
dalam melaksanakan tugasnya. 
3) Delegatif 
Kepala sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada guru 
sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan, serta kemampuan masing-
masing.  
4) Integratif  
Kepala sekolah harus berupaya mengintegrasikan semua kegiatan 
sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapa tujuan sekolah 
secara efektif, efisien dan produktif.  
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5) Rasional dan objektif  
Kepala sekolah harus berusaha bertindak berdasarka pertimbangan 
rasio dan objektif. 
6) Pragmatis 
Kepala sekolah harus berusaha menetapakan kegiatan atau target 
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap 
gunu serta kemampuan yang dimiliki madrasah.  
7) Keteladanan  
Kepala sekolah harus berusaha memberi teladan dan contoh yang 
baik. Sebagai kepala sekolah harus dapat berusa semaksimal mungkin 
memberikan tauladan yang baik kepada bawahannya yaitu guru 
maupun kepada siswa.  
Dalam hal ini Allah berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-Ahzab: 21 
 ْمُكَل َناَك ْدََقل  ِف  ِلوُسَر  َوُْسأ ِهَّللا ٌة  ْنَِمل ٌةَنَسَح  َناَك    
 َهَّللاوُجْر َي  َمْو َيْلاَو  َرََكذَو َرِخلآا ًايرِثَك َهَّللا                     
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” (Depag, 2009:420).  
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8) Adaptabel dan fleksibel  
 Kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan fleksibel dalam 
menghadapi situasi yang baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja 
yang menyenangkan dan memudahkan para guru untuk beradaptasi 
dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kepala sekolah sebagai innovator 
harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai 
pembaruan di sekolah.  
g. Kepala Sekolah sebagai Motivator  
     Menurut Mulyasa (2011:120-121) sebagai motivator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada para guru dalam melakukan berbagai tugas dan fungsi diantaranya:  
1) Pengaturan lingkungan fisik yaitu kepala sekolah mampu 
membangkitkan motivasi guru agar melaksanakan tugas dengar baik 
berkenaan lingkungan fisik. Pengaturan lingkungan fisik diantaranya 
mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta pengatur lingkungan 
sekolah yang nyaman dan menyenangkan. 
2) Pengaturan suasana kerja, seperti halnya iklim fisik, suasana kerja 
yang tenang dan menyenangkan membangkitkan kinerja para guru. 
Untuk itu kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja 
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yang harmonis dengan para guru, serta menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman. 
3) Disiplin, dalam meningkatkan kompetensi para guru, kepala sekolah 
harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. 
Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan efektif dan 
efesien, serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah. Menurut 
Mulyasa (2011:120) strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah 
dalam pembinaan disiplin para guru antara lain: 
a. membantu para guru dalam mengembangkan pola perilakunya 
b. membantu para guru dalam meningkatkan standar perilakunya  
c. melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama 
4) Dorongan, maksudnya bahwa kepala sekolah memberikan dorongan 
atau motivasi kepada para guru. Setiap guru memiliki karakteristik 
khusus yang berbeda satu sama yang lain sehingga memerlukan 
perhatian dan pelayanan khusus dari kepala sekolah agar mereka dapat 
memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kompetensinya. 
5) Penghargaan ini sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru 
dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Pelaksanaan 
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penghargaan ini secara tepat, efektif dan efesien, untuk menghindari 
dampak negatif yang bisa ditimbulkan. 
         Dalam hal kepala sekolah sebagai motivator harus dapat 
mengatur lingkungan fisik, suasana kerja, menciptakan displin, harus 
mendorong dan memberikan pengahargan kepada guru. Jadi peran 
kepala sekolah terhadap guru adalah sebagai pendidik, manajer, 
administrator, supervisor, pemimpin, pencipta iklim kerja, innovator, 
motivator di sekolah.  
4. Metode Dalam Membaca Al-Qur’an 
a. Metode Qira‟ati 
              Metode membaca al-qur‟an ini baru berakhir disusun pada tahun 
1963 M oleh KH. Dahlan Salim Zarkasyi, yang terdiri dari 6 jilid. 
Buku ini merupakan hasil evaluasi dan pengembangan dari kaidah 
Baghdadiyah. Metode qira‟ati ini secara umum bertujuan agar siswa 
mampu membaca al-qur‟an dengan baik sekaligus benar menurut 
kaidah tajwid. 
    Secara umum, pembelajaran membaca al-qur‟an dengan 
metode qira‟ati adalah sebagai berikut: 
1) Dapat digunakan pengajaran secara klasikal dan individual. 
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2) Guru menjelaskan materi dengan memberikan contoh materi 
pokok bahasan, selanjutnya siswa membaca sendiri. 
3) Siswa membaca tanpa mengeja. 
4) Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk membaca 
dengan cepat dan tepat (Imam Murjito, 2002:13) 
             Kelebihan metode qira‟ati ini adalah pembelajarannya 
lebih efisien dan terprogram karena untuk menjadi guru qira‟ati 
saja seseorang harus mendapatkan syahadah dari pihak qira‟ati 
pusat yang menyatakan bahwa seseorang tersebut benar-benar 
ahli qur‟an dan boleh mengajar qira‟ati. 
Adapun ciri khas yang dimiliki oleh Metode qira‟ati adalah : 
1) Tidak dijual secara bebas (tidak ada di toko-toko) 
2) Guru yang mengajarkan qira‟ati telah ditashih untuk 
mendapatkan syahadah (sertifikat/izin mengajar) 
3) Kelas TKQ/TPQ dalam disiplin yang sama. 
b. Metode Iqra‟  
              Metode Iqra‟ temuan KH. As‟ad Humam dari Yogyakarta, yang 
terdiri dari 6 jilid. Dengan hanya 6 bulan, siswa sudah mampu 
membaca al-qur’an dengan lancar. 
               Inti dari metode iqra‟ adalah dengan menekankan cara membaca 
a, ba, ta, na, ni, nu tanpa si santri tahu dulu nama-nama hurufnya 
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seperti alif, ba, ta, dan nun. Dan ternyata metode iqra‟ paling banyak 
diminati di zamannya. Metode iqra‟ menjadi populer, lantaran 
diwajibkan dalam TK Al-qur’an yang dicanangkan menjadi program 
nasioanl pada musyawarah nasional V Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI), pada 27-30 Juni 1989 di 
Surabaya. 
               Tiga model pengajaran metode ini adalah : pertama, Cara 
Belajar Santri Aktif (CBSA). Guru tak lebih sebagai penyimak, bukan 
penuntun bacaan. Kedua, privat, yaitu guru menyimak seorang demi 
seorang. Ketiga, asistensi,. Jika tenaga guru tidak mencukupi, murid 
yang mahir bisa turut membantu mengajar murid-murid lainnya 
(Direktur Jendral Bimbingan Agama Islam, 1998:43). 
 Untuk pelajaran penunjang dalam keberhasilan metode ini, 
siswa juga digembleng dengan materi-materi berikut: 
a. Hafalan surat-surat pendek (Juz Amma) 
b. Hafalan ayat-ayat pilihan 
c. Hafalan bacaan shalat dan praktiknya 
d. Hafalan do‟a sehari-hari 
e. Menulis huruf Al-qur‟an 
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c. Metode Tilawati 
              Adalah sebuah buku panduan belajar membaca Al Qur‟an yang 
kemudian disebut Metode Tilawati yang terdiri dari enam jilid. Secara 
khas buku ini menggunakan pendekatan klasikal dan individual secara 
seimbang. Sebagai metode baru, hasil kreasi para guru Jawa Timur ini 
menawarkan beberapa spesifikasi sebagai berikut : 
1. Metode Tilawati terdiri atas 6 jilid buku, termasuk ghorib dan 
musykilat. Tiap-tiap jilid berbeda warna cover. 
2. Masing-masing jilid dilengkapi dengan peraga yang berisi 20 
halaman. Fungsi peraga akan membantu santri belajar secara 
klasikal dan memudahkan penguasaan materi karena peraga ini 
akan diulang- ulang (satu peraga bisa khatam antara 17-21 kali). 
3. Menggunakan irama lagu rost, sebagai lagu dasar yang mudah 
difahami dan ditirukan. 
           Perjalanan pembelajaran Al-qur‟an yang selama ini telah 
dilakukan dengan berbagai jenis metode, menemukan beberapa 
permasalahan yang menjadi dasar lahirnya Metode Tilawati ini, di 
antaranya: 
a.  Adanya pembinaan terhadap guru secara intens dengan syarat-
syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi guru yang baik 
b.  Santri dimunaqosyah setiap akan naik jilid 
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c. Model pengelolaan kelas merupakan perpaduan metode  
klasikal dan baca simak secara seimbang, sehingga 
pengelolaan kelas dapat berjalan efektif dan target 
pembelajaran dapat tercapai 
d. Jumlah ustad yang terbatas, menjadi kendala klasik, sehingga 
banyak lembaga TPQ/TPA, berjalan tanpa adanya konsep 
jelas (terkesan asal jalan, anak-anak tetap masuk, tanpa ada 
target yang jelas). Dengan sistem tilawati, satu ustad dapat 
mengajar 15 – 20 santri secara bersamaan tanpa mengurangi 
kualitas. 
e. Biaya operasional TPA/TPQ menjadi lebih ringan, karena 
dengan sistem klasikal, beban biaya akan ditanggung secara 
proporsional oleh masing-masing santri, yang meliputi 
pengadaan buku Tilawati, Peraga, atau buku penunjang yang 
lain (materi hafalan, buku makhorijul huruf, buku panduan 
tajwid, kaset, MP3 dan VCD pembelajaran, dan lain-lain). 
Formula: 
Buku Tilawati Jilid 1 – 6 : 18 bulan / 1,5 tahun 
Al quran 30 juz : 18 bulan / 1,5 tahun 
      Target kualitas yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
Metode Tilawati ini adalah santri menguasai bacaan Al 
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quran dengan baik dan benar (Mansuri dan A. Yusuf, 
2007:4) yang meliputi: 
1. Fashohah (praktek), meliputi kaidah: Al-waqfu wal Ibtida‟, 
Muroatul huruf wal harokat, Muroatul huruf wal kalimat 
2. Tajwid (Teori dan Praktek), meliputi: Makharijul huruf, 
Ahkamul huruf, Shifatul huruf, Ahkamul Mad wal Qosr 
3. Ghorib dan Musykilat (Teori dan Praktek) 
4. Suara dan Irama (Praktek), meliputi Kualitas vokal dan 
penguasaan lagu 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang 
strategi kepala sekolah dalam lembaga pendidikan islam. Berikut adalah 
beberapa penelitian yang penulis ambil sebagai bahan pertimbangan dalam 
penelitian yang penulis ambil, diantaranya: 
            Telah dilakukan penelitian oleh Widiastuti tahun (2013) IAIN 
Surakarta, dengan judul “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Kismoyo, Ngemplak, Boyolali Tahun Ajaran 2011/2012”. Menyimpulkan 
bahwa tindakan kepala madrasah memfasilitasi para guru seperti halnya 
menyediakan perpustakan guru, mengikutkan guru dalam workshop, 
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melakukan studi banding sebagai upaya meningkatkan kompetensi profesional 
guru. 
             Telah dilakukan penelitian oleh Siti Hosiyah (2012) IAIN Jember, 
dengan judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Guru Agama di Sekolah Dasar 02 Paseban Tahun Pelajaran 
2012/2013”. Menyimpulkan bahwa kepala sekolah menggunakan berbagai 
strategi seperti halnya mengirimkan guru kepelatian dan seminar baik yang 
diselenggarakan oleh Kementrian Agama maupun Pendidikan. 
             Telah dilakukan penelitian oleh Wahyu Mulyadi (2012) IAIN Jember 
dengan judul “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 
Dalam Pembelajaran Yang Menyenangkan di MTs Miftahul Ulum Pondok 
Labu Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 2011/2012”. Menyimpulkan 
bahwa kepala sekolah memberikan pembinaan guru yang berupa dorongan, 
bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan para 
guru, sehingga dapat memperbaiki proses belajar dan mengajarnya. 
  Keterkaitan dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas 
strategi kepala sekolah/madrasah untuk meningkatkan kompetensi guru. Dari 
hasil kajian penelitian yang relevan terdahulu tersebut bahwa “Strategi Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-Qur‟an Pada Guru di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta” belum diteliti. Perbedaannya adalah pada 
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skripsi Widiastuti berfokus pada pembinaan dan penyaluran kemampuan pada 
guru demi meningkatkan kompetensinya, sedangkan skripsi Siti Hosiyah lebih 
menekankan kepada motivasi yang diberikan pihak luar terkait kompetensi. 
Kemudian Wahyu Mulyadi berfokus pada kajian pelaksanaan kompetensi 
profesional semata dan membahas lebih rinci mengupas keempat kompetensi 
guru (kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional). Sedangkan 
peneliti berfokus pada strategi kepala sekolah untuk peningkatan kompetensi 
membaca Al-qur‟an pada guru. 
C. KERANGKA BERFIKIR  
 Dalam tugas dan tanggung jawabnya kepemimpinan sekolah salah 
satunya adalah bahwa dalam satu poinnya memperhatikan karier bawahanya. 
Disini salah satu bawahanya adalah guru menjadikan seorang pemimpin 
sekolah memperhatikan apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan dari 
gurunya. Dalam kelebihan setiap guru perlu ditingkatkan tetapi yang menjadi 
kekurangannya perlu dicari penyebab dan solusinya. Kompetensi membaca 
Al-Qur‟an ini merupakan bagian dari kompetensi yang seharusnya guru 
mimiliki, dalam kebijakan nasional tercantum pada penjelasan Peraturan 
Pemerintah no 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu: 
kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan profesional.  
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 Sehingga ketika terdapat guru yang belum berkompetensi dalam 
membaca Al-Qur'an, seorang kepala sekolah yang sebagai pemimpin dalam 
sebuah sekolah bertanggungjawab atas bawahanya. Dalam peran kepala 
sekolah terdapat peran sebagai pendidik, peran manager, administrator, 
supervisor, pemimpin, innovator, motivator. Dalam peran pendidik seorang 
kepala sekolah harus dapat mendidik guru dan para siswa untuk menjadikan 
lebih baik sekaligus sebagai tauladan untuk semuanya. Kepala sekolah sebagai 
manager harus dapat mengatur para guru dan siswa agar mutu sekolah lebih 
baik dari pada sebelumnya.  
 Dalam peran sebagai administrator dan supervisor untuk sekolah agar 
lebih disiplin dan terkontrol. Dalam peran kepala sekolah sebagai innovator 
dan motivator ini menjadikan kepala sekolah lebih peka terhadapat masalah 
yang terjadi, lebih solutif, lebih semangat untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada dan kreatif sehingga peran sebagai kepala sekolah dapat berjalan 
efektif. 
 Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut bertanggungjawab untuk 
menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan dan 
suasana yang mendukung. Ini menjadikan kepala sekolah bertanggungjawab 
atas kompetensi guru. Salah satu ciri pemimpin kepala sekolah yang efektif 
adalah mampu menperdayakan pendidik atau guru, ini menjadikan salah satu 
indikator bahwa dalam kepemimpinan ini efektif atau belum. Sehubungan 
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dengan tanggungjawab kepemimpinan kepala sekolah diatas menjadikan 
kompetensi Al-Qur'an pada guru perlu untuk diperhatikan. Tanggungjawab 
dan peran ini menjadikan kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekolah. Salah satunya kompetensi 
membaca Al-Qur'an yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala sekolah. 
 Membaca Al-Qur'an perlu memperhatikan antara lain Makharijul 
Huruf dan Ilmu Tajwid. Upaya kepala sekolah untuk memperbaiki proses 
pembacaan Al-Qur'an  akan sangat bermanfaat bagi seorang guru agama islam 
dan nantinya ilmu yang ada dapat disalurkan kepada peserta didik.  
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta merupakan satu lembaga 
pendidikan formal, selain berbasis Islam juga mempunyai keinginan yang kuat 
dalam membina kompetensi guru dan peserta didiknya. Terbukti dari visi, 
misi, dan tujuan sekolah tersebut. Dari sinilah perlunya dikaji secara 
mendalam “Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Membaca Al-Qur‟an Pada Guru di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta?” 
 
 
 
 
  
lxi i  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Jenis penilitian yang digunakan adalah kualitatif. penelitian kualitatif 
lapangan yang bercorak deskriptif analisis, yaitu yang mengedepankan 
penelitian data atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh 
responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Lexy J Moleong, 2007:6). Alasan pemilihan metode kualitatif 
berdasarkan tujuan yaitu memperoleh paparan data berdasarkan masalah yang 
akan dijawab dalam penelitian tentang “Strategi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-Qur'an di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta”. Untuk selanjutkan data tersebut disajikan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
          Penelitian strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
membaca Al-Qur'an pada guru akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 
7 Surakarta, Penulis memilih SMP Muhammadiyah 7 Surakarta karena 
sekolah ini terdapat data yang berkaitannya denga penulisan skripsi tentang 
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-
Qur'an pada guru. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei sampai September 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
 1. Subyek Penelitian 
     Menurut Aslam Samhudi (1991:53) Subyek adalah pelaku utama 
dalam penelitian, yaitu yang dapat memberikan data terhadap apa yang 
diteliti dan pada dasarnya yang akan dikenai hasil dari kesimpulan 
penelitian. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta tahun 2017/2018. 
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2. Informan Penelitian 
     Menurut Aslam Samhudi (1991:54) Informan adalah individu yang 
diharapkan dapat memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
dalam penelitian ini orang yang mempunyai informasi tentang subyek 
penelitian yaitu guru-guru SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk penelitian kalitatif dan jenis subyek serta 
informan yang digunakan, maka dalam penelitian ini metode pengumpul data 
yang digunakan adalah:  
1. Metode Wawancara  
 Menurut Lexy J. Moleong (2007:186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh pihak, yakni 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik wawancara terpimpin yaitu wawancara berlangsung dengan mengikuti 
pedoman yang disiapkan sebelum dilaksanakan (Hadari Nawawi, 1995:101). 
Pedoman ini berisi petunjuk tentang kegiatan yang harus dilaksanakan dan 
daftar pertanyaan-pertanyaan yang teratur urutannya sesuai dengan data atau 
informasi yang diperlukan untuk menyesuaikan atau memecahkan masalah 
penelitian.  
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 Dalam hal ini pewawancara terlebih dahulu membuat pertanyaan-
pertanyaan sebagai pedoman wawancara:  
a. Kepala Sekolah 
Informasi yang ingin diperoleh dari kepala sekolah, dalam penelitian ini 
tentang strategi kepala sekolah dalam neningkatkankan kompetensi 
membaca Al-Qur'an pada guru. Kongkitnya berkenaan permasalahan 
kompetensi guru sekolah dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksananakan 
untuk para guru.  
b. Guru  
Wawancara dapat dilakukan terhadap guru mengenai kegiatan guru yang 
telah ditetapkan bersama ataupun aturan kepala sekolah. Wawancara ini 
untuk menggali informasi tentang strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru. 
2. Metode Observasi  
      Lexy J. Moleong (2007:175) mendefinisikan pengamatan ialah 
penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup 
lama antara peneliti dengan subyek dan selama itu data dalam bentuk 
catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa 
gangguan. observasi dalam penelitian ini contohnya mengobservasi 
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kegiatan sekolah yang ditujukan kepada guru, observasi kepala sekolah 
dalam kegiatan-kegiatan guru. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi Al-Qur'an pada 
guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta tahun 2017/2018.  
3. Metode Dokumentasi  
      Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis ataupun film (Lexy J Moleong, 2007:216). Dokumen biasanya 
dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah 
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindak pengalaman 
dan kepercayaannya. Contoh dokumen pribadi yaitu buku harian, surat 
pribadi, otobiografi. Dokumen resmi terbagi menjadi dokumen internal 
berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga tertentu yang 
digunakan di kalangan sendiri. Dokumen eksternal berisi bahan-bahan 
informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial misalnya majalah, 
buletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan kepada media masa. Metode 
ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari pengamatan dan 
wawancara. Dokumen dalam penelitian ini contohnya dokumen kegiatan-
kegiatan para guru untuk meningkatkan kompetensinya. Surat keputusan 
kepala sekolah berkenaan peningkatan mutu kompetensi. Metode ini 
dipakai untuk data-data yang berkaitan dengan data guru dan kepala 
sekolah serta data-data lain di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
   Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan 
harus memenuhi, mendemostrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar 
hal itu dapat diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yan dapat dibuat 
tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya (Lexy J Moleong, 2007:320-321) Untuk menetapkan 
keabsahan data diperlukan pemeriksaan. Data penelitian ini untuk mencari 
validitas atau keabsahan data menggunaka teknik triangulasi data seperti yang 
dikemukan oleh Lexy J. Moleong (2007:330) bahwa triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lainnya. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi 
sumber dan metode.  
     Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan 
resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-
masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
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     Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data  dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian 
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. 
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 
bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan 
obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti 
juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran 
informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan 
diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini 
dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan 
penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah 
jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, 
triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya 
tetap dilakukan (Lexy J. Moleong 2007:331). 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
dalam pola, kategori urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy Moleong, 
2007:280). Proses analisis ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
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dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainnya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langka berikutnya 
adalah mengadakan reduksi data kemudian menyusun ke dalam satuan-satuan, 
dikategorikan kemudian mengadakan pemerikasa keabsahan data (Lexy J. 
Moleong, 2007:290). Dalam hal ini analisis data yang penulis gunakan adalah 
model analisis interaktif, adapaun tahap-tahapan analisis tersebut adalah: 
1. Reduksi data  
   Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diferivikasikan. (Milles dan Huberman, 1992:12). 
2. Penyajian data  
   Tahab ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data disederhanakan dalam reduksi data, Dalam  
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penyajian data Miller dan Huberman membatasi sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikkan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan  
   Dalam permulaan pengumpulan data, seseorang menganalisis mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan prosesi. 
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan 
data terakhir tergantung pada besar kecilnya kumpulan catatan lapangan, 
pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan 
peneliti dan tuntunan-tuntunan pemberi, tetapi seringkali kesimpulan itu 
dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah 
melanjutkan secara indektif.  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Penyajian  
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi 
Data 
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Gambar 1. Model Interaktif (Milles dan Huberman, 1992:338) Pada model 
menganalisa data tersebut juga digambarkan oleh Milles dan Huberman 
(1992: 19-20) dengan model interaksi artinya penulis siap untuk bergerak 
aktif diantara empat sumbu komparan selama pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Fakta Temuan Penelitian 
   Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta penulis temukan dalam pelaksanaan penelitian di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta tahun 2017, khususnya fakta tentang 
pelaksanaan membaca Al-Qur‟an. Untuk memahami kondidi riil lokasi 
penelitian, maka disini penulis kemukakan beberapa hal penunjang 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
a. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
         Kelurahan Kandang Sapi Kecamatan Jebres Kotamadya 
Surakarta yang sekarang merupakan tempat di mana SMP 
Muhammadiyah 7 berada bukanlah merupakan asal mula tempat SMP 
ini berdiri. Di awal berdirinya, SMP Muhammadiyah 7 terletak di 
Ranting Muhammadiyah Tipes cabang Solo Selatan. Keadaan ini 
menjadi dilematis, karena SMP Muhammadiyah 6 juga berada pada 
ranting yang sama dengan SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Atas 
ijtihad para pengurus Muhammadiyah, akhirnya SMP Muhammadiyah 7 
  
lxxii i  
 
dimerger (dilebur) menjadi satu dengan nama SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta. 
           Pada bulan Juli 1982, atas anjuran dan permohonan dari 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadya Surakarta kepada 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Jebres, diadakan rapat yang 
membahas tentang pendirian kembali SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
Rapat itu diadakan di kediaman Bapak H. Abdul Majid yang beralamat 
di Jalan Joyonegaran No.4 Kepatihan Kulon. 
        Namun baru pada tahun ketiga atau tepatnya tahun 1984/1985 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta baru mendapat izin operasional dari 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
Tengah untuk membuka pendaftaran siswa baru. Hal itu terjadi karena 
adanya komunikasi yang baik antara Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kodya Surakarta, Pimpinan Majelis Pendidikan dan Kebudayaan, PCM 
Jebres dan SMP Muhammadiyah 7 Surakarta serta atas ridho Allah. 
Sejak izin operasioanal itu turun, SMP Muhammadiyah 7 masih 
bergabung dengan SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pelaksanaan 
ujian hingga tahun kedua.Dan pada tahun ketiga, SMP Muhammadiyah 
7 sudah dapat berdiri sendiri sebagaimana sekolah lain pada umumnya. 
         Pada tahun ajaran 1989, SMP Muhammadiyah 7 memperoleh 
akreditasi yang semula berstatus terdaftar meningkat menjadi diakui. 
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Perlahan namun pasti, SMP Muhammadiyah 7 Surakarta terus 
melakukan pembenahan baik fisik, maupun non fisik. Usaha itu berbuah 
manis, tatkala SMP Muhammadiyah 7 memperoleh status sebagai 
Sekolah Standar Nasional sejak tahun 2008 dengan memperoleh 
akreditasi A (Amat Baik). 
         SMP Muhammadiyah 7 adalah salah satu sekolah 
Muhammadiyah yang berpotensi untuk ditingkatkan menjadi sekolah 
bertaraf internasional. untuk itulah dalam konsep pengembangannya 
yang diawali pada tahun ajaran 2006/2007, sekolah ini mempunyai 
target pada tahun ajaran 2012/1013 mampu menyandang predikat 
sekolah yang bertaraf internasional. 
b. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
1. Visi  
 “Terwujudnya insan berwawasan global berkarakter serta 
berakhlaqul karimah untuk terciptanya sekolah unggul dan 
bermartabat”. 
2. Misi  
  a. Mengamalkan ajaran islam, sebagai pencerminan keunggulan  
     perilaku serta keunggulan budi pekerti 
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b. Menciptakan sumber daya insan, yang berwawasan global,        
     berdaya guna melalui pengembangan iptek dan imtaq 
c. Meningkatkan budaya kearifan lokal guna membentuk insane  
     yang unggul, berkarakter, dan bermartabat 
c. Tujuan  
1. Menghasilkan lulusan yang lslami dengan indikator: (a) Lancar 
membaca Al-Qur‟an, (b) Taat beribadah, (c) Mampu berdakwah (d) 
dan berakhlak mulia. 
2. Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam  kegiatan 
pengabdian masyarakat. 
3. Menggali dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya  nasional 
sebagai salah satu landasan berpikir, bersikap, dan  berperilaku dalam 
kehidupan, baik di dalam maupun di luar  sekolah. 
4. Mengembangkan pranata kehidupan yang lebih beradab  menuju 
terciptanya masyarakat yang semakin cerdas, terampil,  mandiri, 
demokratis, damai, dan religius. (Dokumentasi, 18 Juli 2017). 
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d. Keadaan Guru dan Siswa SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
   Guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta berjumlah 58 orang, 
dengan status pegawai negeri sipil 39 orang, 19 orang adalah guru 
tidak tetap. Sedangkan jumlah siswa siswinya 459 dengan rincian 
siswa laki-laki 268 dan siswi perempuan 191 orang (Dokumentasi, 18 
Juli 2017). 
a. 2. Deskripsi Data Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
 Kompetensi Membaca Al-Qur’an Pada Guru 
     Untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, maka penulis melakukan beberapa 
langkah untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang 
penulis lakukan diantaranya mengadakan wawancara, observasi dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian.  
     Setelah mendapatkan ijin penelitian di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta melalui persetujuan dari bapak kepala sekolah, maka penulis 
mulai mengadakan penelitian yang diawali dengan observasi kondisi fisik 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Kemudian setelah itu penulis 
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mengadakan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala urusan 
kurikulum, dan guru-guru.  
      Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh, bahwa 
strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
membaca Al-Qur'an pada guru dilatar belakangi pada misi SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta yang pertama yaitu mengamalkan ajaran 
islam, sebagai pencerminan keunggulan perilaku serta keunggulan budi 
pekerti, serta meningkatkan budaya kearifan lokal guna membentuk insane 
yang unggul, berkarakter, dan bermartabat. Dari misi itu dan turunannya di 
tujuan SMP Muhammadiyah 7 Surakarta poin pertama yaitu menghasilkan 
lulusan yang lslami dengan indikator (1) lancar membaca Al-Qur'an (2) 
Taat beribadah (3) Mampu berdakwah, (4) dan berakhlak mulia. Ketika 
siswa ingin berdakwah maka modal salah satunya adalah dapat membaca 
Al-Qur'an, jadi seorang guru harus mampu membaca Al-Qur'an dengan 
lancar dan benar agar nantinya peserta didik juga mampu menguasai 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan benar pula. (wawancara, 19 Juli 
2017).  
     Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi membaca 
Al-Qur‟an pada guru yakni dengan memotivasi para guru tentang 
keutamaan dan manfaat Al-Qur‟an, sekaligus ketika belajar dan 
mengajarkan Al-Qur‟an bertambah manfaat dan kemudahannya. Beberapa 
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langkah seperti halnya mengadakan acara untuk para guru dalam rangka 
pemberian motivasi untuk mau belajar dan mengasah kompetensi 
membacanya agar lebih baik lagi, kemudian ditambah dengan 
mendatangakan motivator untuk memberi semangat dalam membaca Al-
Qur‟an (Wawancara, 19 Juli 2017). Dengan mewajibkan setiap guru 
mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi membaca Al-Qur‟an setiap 
dua kali dalam seminggu yakni pada hari Senin dan Kamis. Bentuk 
kegiatan ini adalah pengajian dengan diberikan sedikit tausiyah kemudian 
dilanjutkan dengan membaca Al-Qur‟an secara berkelompok dengan 
didampingi satu guru tahsin per kelompok (Observasi, 5 Juni 2017).  
    Kepala sekolah dalam strateginya ini mendatangkan guru tahsin dari 
lembaga tadabbur An Nashru berkenaan dengan program peningkatan 
kompetensi membaca Al-Qur‟an pada guru di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta. Dalam bimbingan belajar Al-Qur‟an seorang guru mutlak 
diperlukan, hal ini karena Al-Qur‟an bukan hanya persoalan huruf yang 
hanya di baca, akan tetapi menyangkut tajwid, makhraj, tafsir, maupun 
yang lainnya (wawancara, 25 Juli 2017). 
    Kompetensi membaca Al-Qur‟an pada guru di SMP Muhammadiyah 
7 Surakarta secara umum sudah dikatakan baik untuk saat ini. Hal tersebut 
terlihat pada cara dan kesiapan masing-masing guru dalam memandu 
membaca Al-Qur'an sebelum pelajaran dimulai (Observasi, 8 Juni 2017). 
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Peran kepala sekolah disini membuat peraturan yang mewajibkan setiap 
guru yang mengajar jam pertama untuk memandu dan membimbing  
membaca Al-Qur'an siswa-siswinya di kelas. Adapun peraturan guru 
datang ke sekolah sebelum pukul 06.45 WIB. Guru diwajibkan berada di 
kelas pukul 06.50 dan diwajibkan untuk membimbing dan memandu 
membaca Al-Qur‟an selama sepuluh menit sebelum pelajaran dimulai 
(Observasi, 12 Juni 2017). Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Bambang Condro selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, 
secara khusus kompetensi membaca Al-Qur‟an yang dimiliki masing-
masing guru sudah ada perkembangan yang baik walaupun ada beberapa 
makhrajul hurufnya belum tepat (Wawancara, 25 Juli 2017). 
    Seperti yang penulis uraikan sebelumnya, kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan inti pendidikan yang telah terencana secara sistematis. 
Adanya upaya pemanfaatan waktu 5-10 menit untuk membaca ayat-ayat 
Al-Qur‟an sangatlah tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Qur‟an adalah penciptaan lingkungan yang kondusif, 
termasuk penciptaan kebiasaan-kebiasaan siswa. Membiasakan siswa 
membaca ayat-ayat Al-Qur‟an akan dapat melancarkan bacaan siswa, 
apalagi guru juga melakukan repetisi atau pengulangan ayat-ayat yang 
dibaca oleh siswa. Penambahan frekuensi ini semakin menambah 
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kesempatan belajar membaca Al-Qur‟an siswa. Dengan demikian, masalah 
waktu juga mendapat perhatian dari guru dalam upaya meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. Dalam pandangan penulis, guru 
telah cukup dapat menyeimbangkan bobot kesulitan membaca Al-Qur‟an 
dengan waktu yang ia sediakan bagi siswa untuk belajar membaca Al-
Qur‟an. Dengan demikian guru telah melakukan kewajibannya secara 
maksimal. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
          Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian diatas maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang lerkumpul dengan mengunakan metode diskriptif 
kualitatif secara terperinci.  
         Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab di sekolah yang 
berpengaruh dalam kemajuan suatu lembaga pendidikan. Dalam tugas dan 
tanggung jawabnya tersebut ada faktor yang penting yang harus ditingkatkan 
kompetensi membaca Al-Qur'an, karena guru sekolah merupakan orang yang 
berinteraksi langsung dengan siswa. Apalagi guru sekolah adalah guru yang 
dipandang masyarakat yang lebih paham agama. Melihat eksistensi sekolah 
yang penting, di sini sangatlah penting strategi kepala sekolah dalam 
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meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru, untuk itu penelitian 
ini dilakukan.  
         Dalam usaha meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru 
di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta ini merupakan kegiatan yang positif dalam 
meningkatkan mutu pendidikan pendidikan. Sebagai kepala sekolah harus dapat 
berusaha semaksimal mungkin memberikan tauladan yang baik kepada 
bawahannya seperti guru maupun kepada siswa, karena hal itu Allah berfirman 
dalam Al-Qur'an surat Al-Ahzab 21: 
 َناَك ْنَِمل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسأ ِهَّللا ِلوُسَر ِف ْمُكَل َناَك ْدََقل  َهَّللا وُجْر َي   
 ًايرِثَك َهَّللا َرََكذَو َرِخلآا َمْو َيْلاَو 
Artinya: “Sesungguhnya Sesungguhnya telah ada pada Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu bagi orang yang mengharap Allah dan hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah” (Depag, 2009-420). 
        Ayat tersebut diatas secara garis besar menjelaskan, bahwa Nabi 
Muhammad SAW, merupakan salah satu figur yang dapat dijadikan suri 
tauladan yang baik. Karena perbuatan dan tingkah laku beliau sudah dijamin 
kebenarannya oleh Allah, dan bagi pengikutinya untuk disunnahkan mengikuti 
jejak dan tauladan Nabi Muhammad SAW. Berkenaan dengan tugas dan 
tanggung jawab dalam meningkat kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru 
tersebut kepala sekolah telah menanamkan berbagai bentuk disiplin, mulai dari 
disiplin waktu, disiplin ibadah, maupun disiplin mengajar. Jika guru di SMP 
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Muhammadiyah 7 Surakarta telah laksanakan disiplin yang telah diterapkan 
diatas maka akan berpengaruh terhadap peningkatkan kompetensi membaca Al-
Qur'an.  
        Dari hasil temuan dilapangan yang digali melalui observasi, wawancara 
maupun dokumentasi maka dapat disampaikan analisis data sebagai berikut:  
1. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-
Qur’an pada guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
   Dalam sejarah dan tujuan awalnya diadakan strategi dalam 
meningkat kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru ini menunjukkan 
kepala sekolah sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
kepemimpinan yang salah satunya mengetahui misi dan tugas pokoknya. 
Dalam peran kepala sekolah sudah melaksanakan perannya sebagai 
pendidik yaitu dengan berusaha menanamkan, memajukan, dan 
meningkatkan pembinaan guru diantaranya dengan meningkatkan 
kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru dengan mewajibkan mengikuti 
pengajian dan penjadwalan pertama mengajar wajib memandu membaca 
Al- Qur'an.  
    Dalam peran kepala sekolah sebagai manajer kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta telah memperdayakan guru dan memberi 
kesempatan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-
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Qur'an, tetapi dalam pengelolaannya kurang ada kontrol. Dalam perannya 
sebagai administrasi kepala sekolah sudah merencanakan kegiatan 
peningkatan kompetensi membaca Al-Qur'an tetapi perencanaan 
sebelumnya hanya secara garis besar kurang spesifik.  
    Dalam perannya kepala sekolah sebagai pemimpin sudah 
melaksanakan tugasnya dengan mengatasi masalah yang ada di sekolah 
tetapi kurang pengawasanya. Dalam peran sebagai innovator kepala 
sekolah sudah memiliki inovasi terbukti adanya kegiatan untuk 
meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta.  
        Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi membaca 
Al-Qur‟an pada guru yakni dengan memotivasi para guru tentang 
keutamaan dan manfaat Al-Qur‟an, sekaligus ketika belajar dan 
mengajarkan Al-Qur‟an bertambah manfaat dan kemudahannya. Beberapa 
langkah seperti halnya mengadakan acara untuk para guru dalam rangka 
pemberian motivasi untuk mau belajar dan mengasah kompetensi 
membacanya agar lebih baik lagi, kemudian ditambah dengan 
mendatangakan motivator untuk memberi semangat dalam membaca Al-
Qur‟an. Dengan mewajibkan setiap guru mengikuti kegiatan peningkatan 
kompetensi membaca Al-Qur‟an setiap dua kali dalam seminggu yakni 
pada hari Senin dan Kamis. Bentuk kegiatan ini adalah pengajian dengan 
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diberikan sedikit tausiyah kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-
Qur‟an secara berkelompok dengan didampingi satu guru tahsin per 
kelompok.  
    Kepala sekolah dalam strateginya ini mendatangkan guru tahsin dari 
lembaga tadabbur An Nashru berkenaan dengan program peningkatan 
kompetensi membaca Al-Qur‟an pada guru di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta. Dalam bimbingan belajar Al-Qur‟an seorang guru mutlak 
diperlukan, hal ini karena Al-Qur‟an bukan hanya persoalan huruf yang 
hanya di baca, akan tetapi menyangkut tajwid, makhraj, tafsir, maupun 
yang lainnya. 
2. Kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru di SMP Muhammadiyah 
7 Surakarta. 
   Secara umum kondisi kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta sekitar 2 tahun yang lalu sangat 
memprihatinkan ada beberapa guru yang belum dapat membaca Al-Qur'an 
dengan lancar. Sebagai kepala sekolah menentukan, mengendalikan 
kebijaksanaan, mengkoordinir, dan mempertanggungjawabkan seluruh 
penyelenggaraan kegiatan yang dilaksanakan atas nama sekolah. 
Mengadakan pembinaan dan pengawasan dalam rangka mencapai tujuan, 
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menciptakan kondisi kondusif, disiplin, dan kekeluargaan bagi seluruh 
komponen yang ada disekolah.  
   Dalam tugas dan tanggung jawab dari kepala sekolah salah satunya 
adalah memperhatikan karir bawahannya. Dalam melaksanakan perannya, 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 7 Surakarta sebagai manajer sudah 
bertindak sebagai pemimpin yakni merespon permasalahan yang ada. 
Adanya kegiatan pengajian ini sekaligus sebagai bentuk inovasi kepala 
sekolah untuk sekolah yang lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
   Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan mengadakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa Strategi Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-Qur‟an pada Guru di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, adalah sebagai berikut:  
a. Pemberian motivasi para guru berkenaan keutamaan, manfaat dan      
kemudahan membaca Al-Qur‟an sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan guru-guru dalam rangka pemberian motivasi.  
2. Dengan mendatangkan motivator untuk memberi semangat dalam membaca 
Al- Qur‟an. 
3. Memilih motivator yang lebih terfokus berkenaan keutamaan, manfaat dan 
kemudahan dalam membaca Al-Qur‟an. 
b. Mewajibkan setiap guru mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi   
 membaca Al-Qur‟an pada guru sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan semua guru madrasah dalam sebuah rapat evaluasi 
berkenaan hasil dari pengujian membaca Al-Qur'an.  
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2. Kepala madrasah mempersilahkan para guru mengemukan tawaran    solusi 
berkenaan dengan permasalah ini.  
3. Para guru menyepakati keputusan hasil musyawarah berkenaan tanggal 
untuk pengajian tiap bulannya.  
4. Di pengajian dengan mengevaluasi makhrajul terlebih dahulu selanjutnya 
dengan tajwidnya.  
5. Mendatangkan guru tahsin berkenaan dengan makhrajul huruf dan      
tajwidnya.  
c. Mewajibkan setiap guru yang mengajar jam pertama untuk memandu dan 
   membimbing membaca Al-Qur'an siswanya.  
1. Ada peraturan guru datang ke sekolah sebelum pukul 06.45 WIB.  
2. Guru diwajibkan berada di kelas pukul 06.50 WIB.  
3. Guru diwajibkan membimbing dan memandu membaca Al Qur‟an selama 
10 menit sebelum pelajaran dimulai.  
4. Guru diwajibkan memperhatikan makhrajul huruf dan tajwid siswa dalam 
membaca Al-Qur‟an. 
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B. Saran  
    1. Kepada Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
a. Untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru hendaknya 
 kepala sekolah tidak henti-hentinya memunculkan ide-ide, memberikan 
 motivasi dan pembinaan kepada para guru.  
b. Untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru bendaknya 
 kepala sekolah terlebih dahulu memberikan motivasi dan selanjutnya ada 
 pembinaan.  
c. Untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru perlu 
 ditingkatkan lagi dengan keria sama antara berbagai pihak seperti guru yang 
 berkompetensi dalam bidang Al-Qur'an, lembaga tahsin, dan instansi 
 lainnya.  
d. Kepala sekolah hendaklah memiliki program jangka pendek, panjang atau 
 terperiodik yang jelas dalam usaha meningkatkan kompetensi membaca Al-
 Qur'an pada guru, sehingga stategi kepala sekolah tersebut bisa dalam jangka 
 waktu tertentu benar- benar dapat terealisasikan. 
2. Kepada guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
a. Guru ketika mendapat pembinaan dan bimbingan dari kepala Sekolah 
hendaknya diterima, dipahami, dan dilaksanakan sesuai dengan 
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kemampuan, agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
b. Guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan kompetensi membaca Al-   
 Qur'an tanpa harus menunggu diperintah dari pihak sekolah.  
c. Guru harus lebih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat 
 meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur‟an. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman wawancara  
1. Kepala Sekolah 
a. Bagaimana pendapat bapak tentang kompetensi membaca Al-Qur'an  
  pada guru?  
 b. Bagaimana pendapat bapak tentang kompetensi membaca Al- Qur'an 
   pada guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta?  
 c. Bagaimana peran bapak dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-
 Qur'an pada  guru? 
 d. Bagaimana sikap guru dalam merespon kebijakan yang bapak ambil?  
 e. Apa saja strategi bapak dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-
  Qur'an?  
 f. Hal-hal apa saja yang mendukung strategi bapak dalam meningkatkan 
    kompetensi membaca Al-Qur'an?  
 g. Hal-hal apa yang menghambat strategi bapak dalam meningkatkan  
   kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru? 
     h. Bagaimana hasil dari strategi bapak yang telah dilakukan? 
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     i. Apa saja strategi yang belum terlaksana? 
     j. Apa harapan bapak dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-
 Qur'an pada guru kedepannya? 
k. Apa latar belakang strategi peningkatan kompetensi membaca Al-     
     Qur‟an ini yang bapak ambil? 
2. Wakil Kepala Urusan Kurikulum 
 a. Bagaimana pendapat bapak tentang kompetensi membaca Al- Qur'an 
     pada guru?  
 b. Bagaimana pendapat bapak tentang kompetensi membaca Al-Qur'an    
     pada guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta?  
 c. Bagaimana peran bapak sebagai waka kurikulum dalam meningkatkan 
      kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru?  
 d. Apa saja upaya guru dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-   
     Qur'an?  
 e. Hal-hal apa yang mendukung strategi kepala sekolah dalam        
     meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an?  
 f. Hal-hal apa yang menghambat strategi kepala sekolah dalam       
     meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru?  
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 g. Bagaimana hasil dari strategi kepala sekolah yang telah dilakukan?  
 i. Apu saja strategi yang belum terlaksana selama ini?  
 h. Harapan bapak selaku waka kurikulum tentang upaya kepala sekolah    
    dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru? 
3. Guru 
a. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kompetensi membaca Al- Qur'an 
          pada guru?  
b. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kompetensi membaca Al- Qur'an 
          pada guru di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta sekarang?  
c. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
 membaca Al-Qur‟an pada guru?  
d. Bagaimana sikap bapak/ibu dalam dalam merespon kebijakan kepala 
 sekolah? 
e. Bagaimana harapan bapak/ibu dari upaya kepala sekolah dalam 
 meningkatakan kompetensi membaca Al-Qur'an? 
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Lampiran 2 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru.  
2. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru. 
3. Sikap kepala sekolah terhadap guru tentang kegiatan yang dilakukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi membaca Al Qur'an pada guru. 
4. Sikap guru dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an pada guru. 
5. Kerja sama dengan pihak yang terkait dalam peningkatan membaca Al-
Qur'an pada guru. 
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Lampiran 3 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Lokasi SMP Muhammadiyah 7 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
3. Struktur Organisasi 
4. Keadaan Guru dan Siswa 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
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Lampiran 4 
Field Note Observasi 
Keperluan : Meminta izin Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
 Pada hari ini peneliti berangkat ke SMP Muhammadiyah 7 Surakarta dengan 
tujuan untuk meminta izin observasi, pukul 06.30 peneliti sudah sampai di depan 
kantor guru. Kemudian saya masuk diruang BK untuk meminta izin bertemu dengan 
bapak Beny, dan alhamdulilah peneliti di persilahkan untuk observasi. Dalam 
observasi diperoleh data bahwa sebelum ada guru mengajar terlebih dahulu 
mempersiapkan peralatan dengan baik. Guru pukul 07.00 sudah ada yang mengajar 
yaitu guru olahraga. Sambil menunggu bapak masuk kelas saya melihat para siswa 
yang berdatangan. Setiap pagi ada jadwal para siswa menyambut teman-temannya. 
Sebelum bel berbunyi guru-guru sudah mulai berdatangan. Ada guru piket yang ikut 
berjabat tangan manyambut para siswa masuk sekolah.  
 Pukul 06.50 bel bunyi anak-anak dan guru mulai masuk kelas. Saya 
mendatangi satu kelas yakni VII A, guru membuka dengan salam dan dilanjutkan 
membaca surat Al-Faatihah dan dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an yang 
dibimbing oleh guru mata pelajaran yang mengajar jam pertama. Setelah itu lanjutkan 
kelas sebelahnya VII B dan VII C saat waktu menunjukkan pukul 07.00 rata-rata 
sudah selesai tetapi ada yang masih belum selesai membaca. Selanjutnya peneliti 
  
c 
 
mengamati kegiatan guru-guru di kantor ketika tidak ada jadwal mengajar ternyata 
ada yang membaca Al-Qur'an. 
Field Note Observasi 
Keperluan : Melihat kegiatan Bapak-Ibu guru membaca Al-Qur‟an  
Hari/Tanggal : 5 Juni 2017 
 Pada hari ini peneliti berangkat ke SMP Muhammadiyah 7 dengan tujuan 
untuk observasi sekaligus ingin bertemu dengan bapak kepala sekolah, tetapi 
berhubung beliau belum dapat ditemui akhirnya kesempatan tersebut peneliti gunakan 
untuk wawancara dan dilanjutkan observasi. Dalam observasi diperoleh data bahwa 
dalam keseharian guru-guru terkadang mengunakan bahasa inggris dan arab dalam 
bertegu sapa dan bercanda. Guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 7 begitu 
ramah, baik terhadap sesama guru atau karyawan maupun terhadap tamu. Begitu juga 
dengan siswa-siswa SMP Muhammadiyah 7, mereka begitu ramah dan sopan, baik 
dengan guru maupun dengan ramu. Bahkan saat peneliti duduk di ruang tunggu, 
siswa yang lewat selalu tersenyum dan menundukkan badan.  
 Pukul 14.50 Bapak-Ibu guru sudah mulai berkumpul di masjid SMP 
Muhammadiyah 7 untuk persiapan shalat „Ashar berjamaah, kemudian ba‟da „Asar 
agenda dimulai dengan dipimpin oleh salah satu tim tahsin dari An Nashru dengan 
dilanjutkan tausiyah beberapa menit, yang hadir pada kegiatan ini ada 37 orang. 
Acara dimulai puku 15.15 dengan mewajibkan setiap guru mengikuti kegiatan 
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peningkatan kompetensi membaca Al-Qur‟an setiap dua kali dalam seminggu yakni 
pada hari Senin dan Kamis. Kemudian dimulai membaca surat Al-Faatihah, 
kemudian tausiyah tentang kewajiban seorang bapak atau ibu terhadap keluarga. 
Sekitar sepuluh menit bapak itu menyampaikan sebagian besar guru memperhatikan 
tetapi ada yang mengunakan hp dan berbincang dengan rekannya. Bentuk kegiatan ini 
adalah pengajian dengan diberikan sedikit tausiyah kemudian dilanjutkan dengan 
membaca Al-Qur‟an secara berkelompok dengan didampingi satu guru tahsin per 
kelompok yang berisikan 5-6 orang. Dalam kegiatan tersebut Pukul 16.30 acara 
ditutup dengan bacaan hamdallah, semua keluar dari masjid dengan berjabat tangan. 
Field Note Observasi 
Keperluan : Melihat kegiatan membaca Al-Qur‟an para siswa di kelas 
Hari/Tanggal : 12 Juni 2017 
 Pada hari ini peneliti berangkat ke SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
dengan tujuan untuk melihat kegiatan membaca Al-Qur‟an para siswa saat di kelas. 
Peneliti berangkat lebih awal pukul 06.30 sudah sampai di sekolah. Pukul 06.50 bel 
berbunyi anak-anak dan guru mulai masuk kelas. Saya mendatangi satu kelas yakni 
IX C, guru membuka dengan salam dan dilanjutkan membaca surat Al-Faatihah dan 
dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an yang dibimbing oleh guru mata pelajaran 
yang mengajar jam pertama. Saat iti pula ada siswa yang bercanda waktu membaca, 
dan Ibu guru pun member teguran untuk membaca sendiri, dan kalau bacaan dari 
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siswa belum benar maka guru akan membetulkan bacaannya. Setelah itu peneliti 
lanjutkan ke kelas sebelahnya IX D saat waktu menunjukkan pukul 07.00 rata-rata 
sudah selesai tetapi ada yang masih belum selesai membaca. 
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Lampiran 5 
Field Note Wawancara 
Keperluan : Meminta izin observasi 
Informan  : Bapak Bambang Condro S.Pd (Kepala Sekolah) 
Waktu  : Senin, 29 Mei 2017 
 Hari kamis, tepat pukul 09.00 saya tiba SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
untuk keperluan permohonan izin untuk mengajukan penelitian di sekolah tersebut. 
Sesampai di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta saya langsung menanyakan kepada 
guru piket. Kemudian saya memperkenalkan diri dan menanyakan apakah bapak 
Kepala sekolah ada atau tidak.  
Peneliti : Assalamu'alaikum bu? Perkenalkan nama saya Ahmad Putra dari 
kampus  IAIN Surakarta.  
Responden : Waalaikumussalam, iya mas. Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : Apakah saat ini Bapak Kepala sekolah ada bu?  
Responden : Ohya, sebentar saya tanyakan. (sambil menanyakan ke bagian TL). 
Maaf mas Bapak kepala baru keluar untuk rapat di gedung SMK, sekitar pukul 10.30 
sudah selesai, tunggu saja di ruang tunggu.  
Peneliti : Iya bu, terimakasih.  
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 Setelah menunggu beberapa menit di nang tunggu. Bapak Bambang Condro 
S.Pd selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 7 Surakarta datang langsung 
menghampiri saya di ruang tunggu.  
Peneliti : Assalamu'alaikum pak, perkenalkan nama saya Ahmad Putra 
mahasiswa dari IAIN Surakarta  
Informan : Waalaikumussalam, iya mas ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Ini saya membawa surat izin penelitian dan proposal, ini saya 
membawa surat permohonan penelitian untuk meneliti disini pak? 
Informan : Ohya, (kemudian bapak kepala memeriksa surat izin saya). Iya mas 
boleh saja, mau dimulai kapan?  
Peneliti : Bapak ada waktunya kapan?  
Informan : Kalau hari ini saya sibuk! Besuk lusa saja ya?  
Peneliti : Iya bapak, sekitar jam berapa besuk lusa?  
Informan : Sekitar jam istirahat, aja ya 
Peneliti : Ya bapak terimakasih atas waktunya  
Informan : Iya sama-sama mas 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
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Informan : Wa‟alaikumsalam 
Field Note Wawancara 
Informan  : Bapak Bambang Condro S.Pd  
Waktu  : Rabu, 31 Mei 2017 
 Pahi ini saya menemui Bapak Bambang Condro S.Pd selaku kepala sekolah 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, untuk menanyakan perihal kegiatan guru yang 
berkaitan dengan kompetensi membaca Al-Qur‟an. 
Peneliti : Seperti apa latar belakang adanya kegiatan peningkatan kompetensi 
     ini pak? 
Informan       : Awalnya setelah saya membaca misi SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta yang pertama mengamalkan ajaran islam sebagai 
pencerminan keunggulan perilaku serta keunggulan budi pekerti. 
Dari misi itu dan turunannya di tujuan MAN Karanganyar poin ke 2 
yaitu menghasilkan lulusan yang Islami dengan indikator: (a) lancar 
membaca Al-Qur'an, (b) Taat beribadah, (c) Mampu berdakwah, (d) 
dan berakhlak mulia. Untuk mewujudkan masyarakat Islam ketika 
peserta didik ingin menjadikan bisa berdakawah maka modalnya 
dapat membaca Al Qur'an, menjadikan guru harus dapat membaca 
Al-Qur'an, Dan yang terakhir peserta didik salah satu tujuannya agar 
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lulusan dapat membaca Al-Qur'an dengan benar, maka seorang guru 
harus mampu. 
Peneliti : Selanjutnya bagaimana respon guru mengenai kegiatan tersebut? 
Informan : Ya ada yang menanggapi biasa-biasa saja dan ada pula yang antusias. 
Peneliti : Bagaimana strategi yang bapak lakukan? 
Informan : Saya kumpulkan semua guru di masjid yang dibantu oleh coordinator 
keagamaan untuk mengetes beberapa ayat kepada semua guru yang 
ada. Dikelompokkan yang laki-laki, dan perempuan dengan 
perempuan. Ternyata hasilnya hampir dari setengah jumlah guru 
belum lancar membaca Al-Qur‟an, maka dari itu harus diadakan 
adanya pembinaan lebih untuk meningkatkan kompetensi membaca 
Al-Qur‟annya. 
Peneliti : Apakah kegiatan tersebut inisiatif bapak sendiri atau hasil dari rapat? 
Informan : Hasil rapat terbatas dari saya, waka urusan kurikulum, dan 
koordinator keagamaan. 
Peneliti : Kegiatan tersebut seperti apa pak? 
Informan : Kegiatan tersebut dilakukan setiap satu minggu dua kali yakni pada 
hari senin dan kamis. Jadi agendanya didahului tausiyah terlebih 
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dahulu kemudian nantinya dikelompokkan untuk dipimpin oleh guru 
tahsin. 
Peneliti : Biasanya durasi kegiatan tersebut berapa lama pak? 
Informan : Kurang lebih hanya satu jam, karena dari para guru punya kesibukan 
masing-masing ya seperti masih ada yang sekolah S2, toefel, kursus, 
dll. Belum dengan urusan keluarga tapi yang penting istiqomahnya. 
Peneliti : Mungkin itu dulu pak yang ingin saya ketahui, terima kasih atas 
waktunya. Assalamu‟alaikum. 
Informan : Iya sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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Lampiran 6 
FOTO-FOTO BUKTI KEGIATAN 
PENINGKATAN KOMPETENSI MEMBACA AL-QUR’AN 
 
Gambar 1. Kegiatan tausyiah sebelum membaca Al-Qur‟an 
 
Gambar 2. Kegiatan membaca Al-Qur‟an Bapak-Bapak guru  
  yang di bimbing oleh guru tahsin 
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Gambar 3. Kegiatan membaca Al-Qur‟an Ibu-Ibu guru  
  yang di bimbing oleh guru tahsin 
 
Gambar 4. Kegiatan membaca Al-Qur‟an Ibu-Ibu guru  
  yang di bimbing oleh guru tahsin 
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Gambar 5. Foto bersama dengan salah satu guru tahsin 
 
Gambar 6. Kegiatan para siswa-siswi setiap pagi membaca  
       Al-Qur‟an bersama-sama dengan 
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Lampiran 7   
Daftar Nama Guru 
No Nama Pelajaran Jabatan 
1 Bambang Condro Haryadi, S.Pd Bahasa Indonesia Kepala Sekolah 
2 Drs. Heru Susanto, SE Ilmu Pengetahuan Sosial  
3 Retno Susilawati, S.Pd. Bahasa Indonesia Waka. Kesiswaan 
4 Ririn Suhartati, S. Pd. Bahasa Indonesia Koperasi Kantin guru 
5 Hery Sugiyanto, S.Pd. Matematika Guru Senior 
6 Titik Nurhumaidah, S. Pd Bahasa Indonesia Wali Kelas 8B 
7 Drs. Zainal, S.Pd. Penjasorkes Staff Penjamin Mutu dan PAI 
8 Soewarni, S. Pd. I P S Bendahara 
9 Dra. Diyah Nur Kusniyati I P A Kepala Laboratorium 
10 Eni Widayanti, S. Si. I P A Dansos 
11 Jauhar Arifin, S. Pd. I P S Kepegawaian 
12 Nurjanah, S. Pd. Bahasa Inggris Wali Kelas 7A 
13 Dra. Tri Mundaryati P Kn Koperasi siswa 
14 Nur Fadlilah, S. Pd. P Kn UKS 
15 Sri Mulyono, S. Pd. Penjasorkes Wali Kelas 8C 
16 Siti Marchamah, S. Pd. Bahasa Indonesia Wali Kelas 7C 
17 Drs. Suyatno I P A Waka. Penjamin Mutu dan PAI 
18 Dra. Nenden Dewi P, M. Si. I P S Wali Kelas 8E 
19 Ahmad Fathony Adi N., S. Pd. I P A I Wali Kelas 7G 
20 Dian Russita, S. Pd. I P A Waka. Sarana dan Prasarana 
21 Fajar Hery Susanto, S. Pd. I P S Waka Kurikulum dan Humas 
22 Vivin Retno Guntari, S. Pd. I P A GAS 
23 Tri Winarni, S. Pd. Bahasa Inggris Staff Kurikulum dan Humas 
24 Mar'atus S Isnaini, S. Pd Bahasa Inggris wali kelas 9B 
25 Fauziyah Warjanti, S. Si., M. Matematika Staff Kesiswaan 
26 Rudy Sulistanto, S. Sn. Seni Budaya Staff Kesiswaan 
27 Samsudin, S. H. I. P A I Piket Jum'at 
28 Beny Al Choiri, S. Psi. S. Th. Bimbingan Konseling Koord. BK 
29 Agung Effendi, S. Kom. TIK Teknisi 
30 Makhfudin, S.Pd. Matematika Koperasi Siswa 
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31 Agus Purwanto, S.Pd.I. P A I  
32 Arif Arrofiq, S.Psi.,S.Pd.I. Bimbingan Konseling Piket Rabu 
33 Dra. Sadtiti Sri Kusnaningsih Bimbingan Konseling BK dan Staff Kesiswaan 
34 Fitriani Hermawanti, SS Bahasa Inggris Staff Kurikulum dan Humas 
35 Sartini, S. Pd. Bahasa Indonesia Kepala Perpustakaan 
36 Ari Susanto TIK Staff TU 
37 Dwi Styanto Nugroho, S.Pd Matematika Staff Sarana dan Prasarana 
38 Rini Kusmikan, S.Pd Bahasa Jawa Piket Sabtu 
39 Jungkung Setyo Utomo, S. Sn. Kesenian Daerah  
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Lampiran 9 
SARANA DAN PRASARAN SMP MUHAMMADIYAH 7 SURAKARTA 
No JENIS JUMLAH 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Kelas 41 
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang Guru 1 
5 Perpustakaan 2 
6 Aula 1 
7 Masjid 1 
8 Lapangan 1 
9 Ruang UKS 1 
10 Koprasi Sekolah 1 
11 Laboratorium Komputer 1 
12 Sanitasi Siswa dan Guru 4 
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Lampiran 10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Ahmad Putra Wicaksono 
Tempat/ Tgl. Lahir      : Surakarta, 15 November 1993 
Jenis Kelamin       : Laki-laki 
Alamat         : Bibis Baru Rt. 04/24 Nusukan, Banjarsari. 
Agama         : Islam  
No. Hp         : 089683675745 
 
Pengalaman Pendidikan : 
1. TK „Aisyiyah Nusukan  
2. SDN Cengklik 2 Surakarta  
3. SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
4. MAN 1 Surakarta  
5. IAIN Surakarta 
 
 
 
 
